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Abstrak

Pesaing bisnis saat ini semakin dinamis, kompleks dan tidak pasti sehingga
memacu para pengelola perusahaan untuk berfikir secara kreatif, inovatif agar
selalu memberikan keunggulan bagi usahanyadan dapat bersaing. Sehingga
dibutuhkan motivasi berinovasi agar dapat memenuhi hal tersebut. Tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan ada tidaknya
pengaruh pesaing usaha terhadap motivasi berinovasi usaha pada usaha dagang
yang ada di desa karangpakis kecamatan kabuh kabupaten jombang. Penelitian
ini menggunakan penelitian kuantitatif, populasi adalah toko tradisional yang
ada di desa karangpakis dan sampel penelitian sebanyak 30 Toko. Pengumpulan
data menggunakan kuisioner dan dokumentasi dengan teknik analisis data
menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa
ada pengaruh pesaing usaha terhadap motivasi berinovasi usaha pada usaha
dagang took tradisional di desa karangpakis kecamatan kabuh kabupaten
jombang, artinya semakin banyak pesaing usaha yang ada maka semakin besar
motivasi berinovasi usaha.

Kata kunci : Pesaing Usaha dan Motivasi Berinovasi
Pendahuluan

a. Latar Belakang Penelitian

Persaingan bisnis saat ini semakin dinamis, kompleks, dan tidak pasti
sehingga memacu para pengelola perusahaan untuk berfikir secara kreatif,
inovatif agar selalu memberikan keunggulan bagi usahanya dibandingkan
dengan pesaingnya. Pada era bisnis saat ini, persaingan dalam dunia bisnis
semakin bertambah ketat. Persaingan yang semakin ketat ini menuntut para
pelaku bisnis untuk mampu memaksimalkan kinerja perusahaannya agar dapat
bersaing di pasar. Pada dasarnya setiap perusahaan mempunyai strategi dalam
berusaha.

Menurut Kasmir (2011), Pesaing adalah perusahaan yang
menghasilkan atau menjual barang atau jasa yang sama atau mirip dengan
produk yang kita tawarkan. Menurut Sunyoto (2012) Motivasi adalah suatu



perangsang keinginan daya penggerka kemauan bekerja seseorang. Sedangkan
Purnama (2010) mengatakan bahwa motivasi sebagai suatu kerelaan untuk
berusaha seoptimal mungkin dalam mencapai tujuan organisasi yang
dipengaruhi oleh kemampuan usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan
individu.Suryana (2001) inovasi yaitu : “ sebagai kemampuan untuk
menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan persoalan dan peluang
unguk meningkatkan dan memperkaya kehidupan”. Jadi dapat disimpulkan
bahwa inovasi adalah suatu ide baru yang diterapkan agar bertujuan untuk
memperbaiki atau mengembangkan suatu usaha. Motivasi inovasi usaha
sangatlah penting untuk dilakukan karena semakin ketatnya persaingan antar
toko, apalagi dengan munculnya toko modern yang berhasil menarik minat
konsumen.

b. Masalah Dan Wawasan Rencana Pemecahan Masalah

Banyaknya usaha dagang toko tradisional yang berdiri di Desa
Karangpakis Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang ini menjadikan banyak
persaingan antar para pelaku usaha dagang yang ada di Desa Karangpakis ini.
Untuk tetap bertahan para pelaku usaha dagang harusnya melakukan motivasi
inovasi usaha. Sehingga strategi motivasi inovasi usaha ini dapat dijalankan
dengan baik contohnya menata toko mereka denga rapid an memberikan
pelayanan yang ramah agar tidak kalah dengan toko tradisional.

c. Rumusan Tujuan Penelitian
Rumusan penelitian ini adalah:
Apakah Persaingan Usaha berpengaruh positif terhadap Motivasi
Inovasi Usaha di Desa Karangpakis dan Desa Kabuh Kecamatan Kabuh
Kabupaten Jombang?

Maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui pengaruh positif  persaingan usaha terhadap
motivasi inovasi usaha dagang di Desa Karangpakis Kecamatan Kabuh
Kabupaten Jombang

d. Harapan tentang Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Praktis
Dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk mengembangkan
pengetahuan pemilik toko tradisional dan menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat melengkapi penelitian yang
telah ada, sehingga dapat menjadikan wacana bagi semua pihak.
Disamping itu, penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi para
pemilik toko tradisional terutama faktor-faktor yang mempengaruhi
kemajuan motivasi inovasi usaha untuk toko tradisional.



Kajian Teori

a.

Metode

Persaingan Usaha

Menurut (Kasmir, 2011) Pesaing adalah perusahaan yang menghasilkan
atau menjual barang dan jasa yang sama atau mirip dengan produk yang
kita tawarkan. Jadi pesaing usaha adalah perusahaan yang menjual barang
sejenis dengan perusahaan atau usaha yang kita jalani

Motivasi Inovasi

Menurut (Baum, 2007) dalam Yunal dan Indriyani (2013) motivasi adalah
penggerak pendorong dalam diri yang mengarahkan tindakan seseorang
terhadap tujuan tertentu, dan dengan demikian memfokuskan perhatian
seseorang dan mendukung tindakan yang diambil. Menurut (Hils, 2008)
mendifinisikan inovasi sebagai ide , praktek atau obyek yang dianggap
baru oleh seorang individu atau unit pengguna lainnya.

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan metode sebagai berikut :

1.

Observasi

Kegiatan observasi peneliti secara langsung melakukan pengamatan pada
responden yaitu pemilik toko tradisional di Desa Karangpakis Kecamatan
Kabuh Kabupaten Jombang.

Kuisioner atau angket

Angket pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan pertanyaan
kepada responden yaitu pemilik toko tradisional di Desa Karangpakis
untuk memperoleh informasi tentang Motivasi Inovasi yang diterapkan
oleh toko tradisional tersebut di Desa Karangpakis. Angket atau kuisioner
ini disebarkan kepada 30 responden. Data dari angket diukur dengan
menggunakan skala likert untuk memberi nilai terhadap respon dari para
responden.

Dokumentasi

Dalam upaya mengumpulkan data dengan cara dokumentasi toko
tradisional serta penyebaran angket pada pemilik toko di Desa
Karangpakis Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang.

Dalam penelitihan ini karena responden kurang dari 100 orang maka

seluruh responden yaitu toko tradisional di Desa Karangpakis Kecamatan
Kabuh sebanyak 30 toko tradisional akan diteliti secara keseluruhan tanpa
menggunakan sampel.

Pengukuran instrumen peneliti menggunakan skala likert menurut

Sugiyono, (2012 : 94) untuk memberi nilai terhadap respon dari para
responden dengan memilih salah satu dari pilihan yang tersedia. Dengan



keterangan sebagai berikut : 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, , 3 =
Setuju, 4 = Sangat Setuju.

Penelitian ini dilakukan dengan bantuan program komputer IBM SPSS
Statistik, teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah:

1.

Hasil

Analisa dengan Uji Regresi Linier Sederhana

Pada pengelolahan data disesuaikan dangan pendekatan penelitian yaitu

menggunakan analisis regresi. Persamaan regresi linier sebagai berikut :
Y=a+h. X,e
Keterangan :

: Bilangan konstanta

: Pesaing Usaha

: Motivasi Inovasi Usaha

: koefesien regresi

; error

®m< X ®

Uji Parsial ( Uji t)

Uji hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahuhi pengaruh dari
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji ini
dengan membandingkan nilai tingkat signifikan 0,05. Apabila tingkat
signifikan kurang dari 0,05 maka hipotesis penelitian diterima tetapi
apabila tingkat signifikan di atas 0,05 maka hipotesis penelitian di tolak.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis determinasi dalam regresi linier digunakan untuk mengetahui
presentase sumbangan pengaruh variable independent secara serentak
terhadap variable dependent. Kooefisien ini menunjukan seberapa besar
presentase variasi variable independent yang digunakan dalam model
mampu menjelaskan veriabel dependent. Hasil SPSS dapat dilihat pada
table bagian model summary.

Hipotesis yang telah diajukan pada bab sebelumnya dapat dibuktikan melalui hasil uji
sebagai berikut:

1L Ui T

Tabel Hasil Uji T (Parsial)

Coefficientsa

Model

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.




B Std. Error Beta
1 (Constant) 11,628 1,683 6,910 ,000
Pesaing Usaha 134 ,055 ,930( 13,340 ,000

a. Dependent Variable: Motivasi Inovasi ()
Sumber : lampiran SPSS, 2019

Berdasarkan tabel 4.2 untuk menguji hipotesis, dilakukan dengan uji t
yaitu pengaruh pesaing usaha terhadap motivasi inovasi usaha pada usaha
dagang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, karena nilai
signifikansi = 0,000 <
dinyatakan bahwa secara parsial ada pengaruh pesaing usaha terhadap

motivasi inovasi usaha pada usaha dagang.

2. Koofesien Diterminasi (R?

3. Model Summary

a = 0,05 sehingga Hipootesis diterima, yang

Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F
Model R_|Square | R Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change
1 ,930%| 864 ,859 , 757 ,864 | 177,957 1| 28 ,000

a. Predictors: (Constant), Pesaing Usaha
Sumber : Data diolah, 2019
Nilai R?sebesar 0,864 artinya motivasi inovasi usaha dalam penelitian

ini dipengaruhi oleh pesaing usaha sebesar 86,4%, dan sisanya dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yaitu 100% - 86,4% =

14,6 %, antara lain variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pesaing usaha dapat meningkatkan motivasi
berinovasi usaha pada usaha dagang Desa Karangpakis Kecamatan Kabuh. Sesuai
dengan hasil pengujian hipotesis dengan uji t. semakin banyak pesaing usaha yang
berdiri maka akan semakin meningkat motivasi berinovasi usaha para pedagang
toko tradisional di Desa Karangpakis Kecamatan Kabuh.

Menurut (Sulistya, 2002) Semakin banyak pesaing langsung bersaing atas

pelanggan yang sama persis dengan cara yang pasti sama seperti yang dilakukan
perusahaan. Pesaing menjual produk yang sama, yang dibuat dengan teknologi
yang sama, kepada pelanggan yang sama melalui saluran yang sama. Jika
perusahaan tidak dapat memenangkan pelanggannya dalam melawan pesaing
yang identic, maka tidak mungkin perusahaan dapat bersaing dengan baik
melawan pesaing langsung.




Narver dan Slater (1990) menyatakan bahwa orientasi pesaing berarti bahwa
perusahaan memahami kekuatan jangka pendek, kelemahan, kemampuan jangka
panjang dan strategi dari para pesaing potensialnya. Pemahaman ini termasuk
apakah pesaing menggunakan teknologi baru guna mempertahankan pelanggan
yang ada. Perusahaan yang berorientasi pesaing sering dilihat sebagai perusahaan
yang mempunyai strategi dan memahami bagaimana cara memperoleh dan
membagikan informasi mengenai pesaing, bagaimana merespon tindakan pesaing
dan juga bagaimana manajemen puncak menanggapi strategi pesaing (Jaworski
dan Kohli, 1993).

Menurut ( Stoner,dkk, 1995) motivasi adalah suatu yang mendorong
seseorang untuk menunjukan perilaku tertentu. Perilaku yang diharapkan untuk
ditunjukan oleh tenaga kerja di perusahaan tentunya prilaku yang akan
menghasilkan kinerja yang terbaik bagi perusahaan. Motivasi yaitu yang terkait
dengan keinginan untuk melakukan pekerjaan.

Thompson (2005) dalam Dewi (2003) mendefinisikan inovasi sebagai
pembangkit, penerimaan dan penerapan ide baru, proses, produk atau jasa.
Menurut (Hils, 2008) mendifinisikan inovasi sebagai ide , praktek atau obyek
yang dianggap baru oleh seorang individu atau unit pengguna lainnya. Jadi
berinovasi usaha yaitu proses untuk menerapkan kreatifitas/ menciptakan hal baru
dalam rangka memecahkan persoalan serta upaya melakukan perbaikan.

Hasil penelitian kami yang berjudul pengaruh pesaing usaha terhadap

motivasi berinovasi usaha pada usaha dagang. Dapat mempererat apa yang
dilakukan oleh pemilik toko sederhana di Kabuh, pemilik toko tradisional ingin
toko mereka menjadi lebih maju dan salah satu caranya yaitu dengan melakukan
inovasi, seperti yang di jelaskan Thomson, ia menjelaskan inovasi sebagai
pembangkit ide baru yang berdampak baik pada toko tradisional.
Hasil analisis data yang dilakukan peneliti dari jawaban angket oleh responden
yakni pemilik toko tradisional mengenai pesaing usaha dengan indikator
kelengkapan produk, harga yang ditawarkan, mengenal pesaing. Serta tiga
indikator dari motivasi berinovasi usaha yaitu kemampuan usaha, laba, pelayanan.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pesaing usaha berpengaruh secara signifikan
terhadap motivasi berinovasi usaha. Sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis
yang diduga yakni “ asanya pengaruh signifikan pesaing usaha terhadap motivasi
berinovasi usaha”. Telah terbukti kebenarannya. Dengan demikian dikatakan
bahwa terdapat persamaan antara hipotesis dengan hasil penelitian yang
sebenarnya. Jadi penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pesaing usaha
berpengaruh terhadap motivasi berinovasi usaha pada usaha dagang (studi kasus
toko tradisional Desa Karangpakis Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang).

Penutup
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan kajian yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial persaingan usaha



berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi inovasi usaha
pada usaha dagang pada studi kasus toko tradisional di Desa Karangpakis
Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat ditarik beberapa
saran yang dapat di pertimbangkan oleh pemilik toko tradisional di Desa

Karangpakis dalam meningkatkan motivasi inovasi usaha, yaitu:

1. Pemilik toko tradisional di Kabuh sebaiknya tetap melakukan inovasi di
toko mereka seperti menata toko agar lebih rapi, memberikan pelayanan
yang ramah.

2. Pemilik toko tradisional di Kabuh sebaiknya memperhatikan penetapan
harga mulai dari keterjangkauan, kesesuaian harga dengan kualitas
produk dan manfaat agar tetap mendapat konsumen yang lebih banyak.

3. Pemilik toko juga harus mengikuti perkembangan jaman, seperti
menawarkan produk yang mereka jual lewat media sosial.
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